BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan manusia, belajar memiliki peranan yang sangat penting.
Dengan belajar manusia dapat mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya
serta dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Oleh karena itu, manusia
memerlukan ilmu untuk menjalankan kehidupan. Ilmu tersebut dapat kita peroleh
salah satunya adalah melalui belajar. Belajar merupakan suatu proses perubahan
yang terjadi di dalam diri individu, perubahan tersebut diantaranya perubahan
pada tingkah laku, pengetahuan dan keterampilan. Pada umumnya individu

melakukan kegiatan belajar dengan mengikuti pendidikan formal yaitu di sekolah.

Sekolah adalah lembaga yang memberikan pengajaran kepada siswa
secara formal. Sekolah merupakan tempat terjadinya proses belajar dan mengajar.
Dalam penyelenggaraannya, pendidikan di sekolah melibatkan guru sebagai
pendidik dan siswa sebagai peserta didik, diwujudkan dengan adanya interaksi
belajar mengajar atau proses pembelajaran sistematis yang berpedoman pada
kurikulum yang saat itu digunakan. Adapun pendidikan awal yang harus ditempuh

oleh suatu individu adalah sekolah dasar.

Sekolah Dasar (SD) merupakan jenjang pendidikan yang paling dasar untuk

ditempuh oleh setiap orang, di tempat inilah siswa akan diajarkan berbagai mata
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pelajaran yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat, yang kelak akan berguna
bagi perkembangan potensi yang dimilikinya, sehingga melahirkan individu yang
membawa perubahan bagi perkembangan masyarakat sekitar. Salah satu mata

pelajaran tersebut adalah matematika.

Matematika merupakan suatu ilmu yang sangat berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari. Buktinya dalam kehidupan kita selalu menemui hal-hal yang berkaitan
dengan angka-angka dan hitung-hitungan, seperti: penjumlahan, pengurangan,
uang, waktu, dan masih banyak lagi yang berkaitan matematika. Dengan memiliki
kemampuan matematika yang baik, maka siswa akan terbantu dalam menjalani
kehidupannya. Namun, dalam pelaksanannya matematika kadang dianggap
sebagai mata pelajaran yang sulit bagi siswa. Hal ini dikarenakan pada umumnya,
guru dalam mengajarkan materi matematika tidak menggunakan metode ataupun
model pembelajaran yang menarik bagi siswa serta juga tidak menggunakan

media pembelajaran yang menarik dalam menyampaikan materi.

Penggunaan media dalam pembelajaran memiliki peranan yang sangat
penting. Apalagi untuk siswa kelas III Sekolah Dasar (SD), Piaget (Herawati,
2010:3) mengatakan bahwa “Anak yang berumur dari 7-12 tahun berada pada
periode operasi konkret, periode ini disebut operasi konkret karena berpikir
logikanya didasarkan atas manipulasi fisik dari objek-objek. Operasi konkret
hanyalah menunjukkan kenyataan adanya hubungan dengan pengalaman empirik
konkret yang lampau dan masih mendapat kesulitan dalam mengambil

kesimpulan yang logis”.
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Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat diketahui bahwa anak yang
berusia 7-12 tahun dapat berpikir dengan baik apabila adanya benda atau aktivitas
yang nyata yang ia lihat. Oleh karena itu, media memiliki peran dalam
mengkonkretkan suatu konsep kepada siswa. Media pembelajaran adalah alat
yang dapat digunakan oleh guru/pendidik dalam menyampaikan materi
pembelajaran. Media pembelajaran yang baik adalah media yang memiliki unsur
gambar, baik gambar bergerak ataupun tidak, adanya tulisan, suara, dan adanya
interaksi sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa dan merangsang siswa
untuk memberikan tanggapan atau umpan balik serta dapat merangsang ingatan
yang telah dimiliki oleh siswa sebelumnya (Rusman, 2011:170). Oleh karena itu,
dengan penggunaan media dalam pembelajaran dapat memotivasi siswa dalam

belajar sehingga meningkatnya minat dan pemahaman siswa.

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada saat melaksanakan Pengenalan
Lapangan Persekolahan (PLP) yang dimulai dari tanggal 20 Juli sampai dengan
17 Oktober 2020. Kegiatan observasi dilakukan di kelas III.2 SD Negeri 01
Baringin Anam yang terletak di kecamatan Baso, kabupaten Agam untuk
mengetahui tentang bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran matematika.
Dari hasil observasi tersebut ditemukan fakta bahwa pelaksanaan proses
pembelajaran selama pandemi covid-19 adalah menggunakan sistem pembelajaran
jarak jauh (PJJ) yang pelaksanaanya sekolah memberikan tugas kepada siswa
dengan waktu pengerjaan selama satu minggu. Pada sistem pembelajaran jarak

jauh ini, dalam proses pembelajaran matematika guru cenderung langsung
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memberikan latihan berupa soal-soal kepada siswa tanpa diberikan penjelasan

terlebih dahulu.

Dalam pemberian tugas tersebut, guru hanya meminta siswa memahami
secara sendiri materi yang dipelajari dalam buku tema siswa. Kemudian siswa
diminta menjawab soal yang terdapat pada buku tema. Pelaksanaan proses
pembelajaran yang demikian menyebabkan tidak ada interaksi antara guru dan
siswa sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi. Kesulitan
yang dialami oleh siswa tersebut dikarenakan siswa belum mampu untuk
memahami materi pelajaran secara mandiri tanpa diberi penjelasan terlebih dahulu
serta guru juga belum merancang media pembelajaran sebagai alat bantu untuk
terciptanya interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Guru
hanya mengandalkan media gambar untuk membantu siswa dalam memahami
konsep materi yang dipelajari. Misalnya saja pada materi hubungan antar satuan

panjang.

Gambaran proses pembelajaran pada materi ini di kelas III tahun ajaran
sebelumnya adalah guru meminta siswa untuk mengamati gambar tangga satuan
panjang yang ditempel oleh guru di papan tulis. Media gambar yang diperlihatkan
tersebut adalah gambar yang sudah dicetak ataupun gambar langsung yang telah
di gambar oleh guru pada kertas karton, kemudian gambar tersebut di tempelkan
pada papan tulis. Selain itu, terkadang guru juga ada memanfaatkan /cd proyektor
untuk menampilkan gambar tangga satuan panjang di depan kelas. Kemudian

guru menjelaskan mengenai materi tersebut dengan metode ceramah.
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Proses pembelajaran yang demikian membuat siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami konsep dari materi secara tepat dikarenakan siswa
bosan untuk mengikuti pembelajaran yang kurang menarik baginya. Hal ini
terlihat dari masih banyaknya siswa yang tidak mampu dalam menjawab soal
yang diberikan oleh guru, maka guru sebaiknya menggunakan alat bantu belajar
yang menarik untuk membantu siswa dalam memahami materi. Alat bantu
tersebut salah satunya adalah media pembelajaran interaktif yang juga bisa
digunakan oleh siswa saat pembelajaran jarak jauh ini. Media pembelajaran yang
digunakan tersebut bisa berupa media video yang menarik ataupun media
interaktif lainnya, sehingga siswa bisa melihatnya secara berulang di rumah

mereka masing-masing.

Selain penggunaan media pembelajaran, guru sebaiknya juga memberikan
penekanan terhadap konsep materi. Untuk memberikan penekanan terhadap
konsep materi tersebut, guru bisa menggunakan model pembelajaran yang dapat
membimbing siswa dalam meningkatkan kreativitas berpikir dalam mencari tahu
atau menemukan informasi secara sendiri/berkelompok mengenai materi yang
dipelajari. Model tersebut salah satunya adalah model penemuan terbimbing
(Guided Discovery Learning). Dalam model penemuan terbimbing, guru bisa
memberikan suatu permasalahan atau pertanyaan kepada siswa, kemudian siswa
diminta mencari jawabannya atau solusi secara kreatif. Guru hanya mendampingi
siswa dalam kegiatan tersebut. Namun dalam pelaksanaan proses pembelajaran di

kelas III.2 SD Negeri 01 Baringin Anam, guru masih belum menggunakan alat
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bantu belajar serta tidak menggunakan model pembelajaran yang menarik dan

menantang siswa.

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara peneliti pada tanggal 17
September 2020 dengan guru kelas II11.2 SD Negeri 01 Baringin Anam yakni Ibu
Ari Desanti, S.Pd yang mengatakan bahwa penggunaan media interaktif dalam
pembelajaran matematika memang belum pernah dilakukan, dikarenakan untuk
merancang media pembelajaran interaktif dengan pemanfaatan teknologi sangat
sulit dilakukan karena terbatasnya kemampuan atau keahlian yang dimiliki serta
waktu yang juga terbatas untuk pembuatan media tersebut. Dalam proses
pembelajaran, guru juga belum menggunakan model pembelajaran yang dapat
membimbing siswa agar meningkatknya kreativitas berpikir siswa. Oleh karena
itu, hal ini berakibat terhadap rendahnya minat belajar siswa yang dikarenakan
siswa belum mampu memahami materi yang diberikan apalagi saat pembelajaran

jarak jauh (PJJ) ini.

Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami materi tentunya berdampak
pada hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari hasil Ujian Tengah Semester (UTS)
tahun pelajaran 2020/2021. Dari 25 orang siswa terdapat 56% siswa yang belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan. Adapun KKM
yang ditetapkan oleh sekolah adalah 70. Persentase hasil UTS siswa dapat dilihat

pada Tabel 1 halaman 7.
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Tabel 1. Jumlah Peserta Didik dan Persentase Ketuntasan Nilai UTS
Matematika Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2020/2021

Kelas Jumlah Peserta Tuntas Tidak Tuntas
Didik

Jumlah | Persentase Jumlah | Persentase

1.2 25 Orang 11 Orang 44% 14 Orang 56%

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa hasil belajar matematika siswa kelas
II.2 SD Negeri 01 Baringin Anam masih tergolong rendah karena 56% nilai
siswa belum mencapai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
matematika masih belum sepenuhnya terlaksana dengan baik. Dari permasalahan
tersebut, maka perlu dikembangkan media pembelajaran yang dapat
meningkatkan kreatifitas siswa sebagai sarana penunjang dalam proses
pembelajaran. Penggunaan media dalam pembelajaran, tentunya akan menarik
perhatian siswa dan memudahkan siswa dalam memahami materi. Salah satu
aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat media pembelajaran yang menarik

adalah articulate storyline.

Articulate Storyline merupakan salah satu aplikasi yang dapat digunakan
untuk mengemas materi pembelajaran dengan kreatif dengan menambahkan teks,
gambar, audio, video, dan sebagainya sehingga menghasilkan sebuah media
pembelajaran. Articulate storyline memiliki beberapa kelebihan diantaranya
terdapat template yang cukup menarik sehingga dapat mempersingkat waktu
pembuatan media pembelajaran, memiliki kemampuan dalam menggabungkan
teks, gambar, suara, video dan karakter animasi menjadi satu, serta dapat

membuat sebuah template baru yang sesuai dengan apa yang kita inginkan, dan
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tampilan articulate storyline yang sederhana dapat memudahkan dalam

penggunaannya.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul

Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Penemuan

Terbimbing menggunakan Articulate Storyline Materi Hubungan antar

Satuan Panjang Siswa Kelas III SD Negeri 01 Baringin Anam.

B.

1.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah sebagai

berikut :

Guru langsung memberikan latihan soal kepada siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh tanpa memberikan penjelasan terlebih dahulu.
Penggunaan media pada pembelajaran masih terbatas, guru hanya
mengandalkan media gambar cetak ataupun gambar non cetak dalam proses
pembelajaran.

Guru belum menggunakan media pembelajaran interaktif dalam pelaksanaan
pembelajaran matematika saat belajar jarak jauh serta belum tersedianya
media pembelajaran matematika yang interaktif menggunakan articulate
storyline pada materi hubungan antar satuan panjang sehingga kurangnya
minat belajar siswa untuk memahami materi tersebut.

Guru belum menggunakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan

kreativitas berpikir siswa.
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5. Berdasarkan hasil UTS yang diperoleh, terdapat 56% siswa yang nilainya
masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).

C. Batasan Masalah

Dari sejumlah masalah yang dikemukakan pada bagian identifikasi
masalah, maka penelitian ini dibatasi pada pengembangan media pembelajaran
matematika interaktif yang mengandung model pembelajaran kreatif yaitu model
penemuan terbimbing menggunakan aplikasi articulate storyline pada materi
hubungan antar satuan panjang untuk siswa kelas III SD Negeri 01 Baringin

Anam.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana validitas media pembelajaran interaktif berbasis penemuan
terbimbing menggunakan articulate storyline materi hubungan antar satuan
panjang siswa kelas III SD Negeri 01 Baringin Anam yang dikembangkan?

2. Bagaimana praktikalitas media pembelajaran interaktif berbasis penemuan
terbimbing menggunakan articulate storyline materi hubungan antar satuan
panjang siswa kelas III SD Negeri 01 Baringin Anam yang dikembangkan?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah :
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1. Menghasilkan media pembelajaran interaktif berbasis penemuan terbimbing
menggunakan articulate storyline materi hubungan antar satuan panjang untuk
siswa kelas IIT SD Negeri 01 Baringin Anam yang memenuhi kriteria valid.

2. Menghasilkan media pembelajaran interaktif berbasis penemuan terbimbing
menggunakan articulate storyline materi hubungan antar satuan panjang siswa
kelas IIT SD Negeri 01 Baringin Anam yang praktis.

F. Manfaat Pengembangan

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan, maka hasil
pengembangan media pembelajaran interaktif ini memiliki manfaat sebagai

berikut :

1. Manfaat Teoritis

Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan pembaca khususnya berkaitan
dengan permasalahan dalam penelitian ini agar dapat mengetahui cara

penyelesaian suatu permasalahan yang ada.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, dengan melakukan penelitian ini, peneliti dapat menambah ilmu
pengetahuan serta meningkatkan kreatifitas dalam mengembangkan dan
memanfaatkan media pembelajaran interaktif berbasis penemuan terbimbing
dengan menggunakan articulate storyline materi hubungan antar satuan
panjang yang dapat digunakan dalam melaksanakan proses pembelajaran.

b. Bagi peserta didik, dengan adanya media pembelajaran interaktif berbasis

penemuan terbimbing yang dibuat dengan menggunakan articulate storyline
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ini dapat membantu peserta didik dalam melakukan proses pembelajaran yang
menyenangkan dan dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep
pelajaran matematika.

c. Bagi pendidik, dapat menambah pengetahuan pendidik terhadap pemanfaatan
dan penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis penemuan terbimbing
yang menggunakan articulate storyline serta sebagai salah satu sumber belajar
atau alternatif dalam memberikan materi dan pengajaran kepada peserta didik
terutama pada materi hubungan antar satuan panjang.

d. Bagi sekolah, dengan adanya media pembelajaran interaktif berbasis
penemuan terbimbing dengan menggunakan articulate storyline ini dapat
menambah ketersediaan sumber belajar terutama pada mata pelajaran
matematika kelas III materi hubungan antar satuan panjang.

G. Spesifikasi Produk

Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah media pembelajaran
interaktif berbasis penemuan terbimbing yang dibuat menggunakan articulate
storyline untuk siswa kelas III Sekolah Dasar pada materi hubungan antar satuan
panjang. Untuk menghasilkan media pembelajaran yang baik dan menarik, maka

spesifikasi produk yang akan dikembangkan adalah :

1. Bentuk hasil atau output dari media pembelajaranm interaktif ini adalah
berupa ZIP/rar, CD serta web, dimana link dari web tersebut bisa diakses
pada hp ataupun laptop/pc secara offline.

2. Media pembelajaran matematika interaktif dibuat menggunakan aplikasi

articulate storyline 3.
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3. Media pembelajaran matematika interaktif ini mengandung model
pembelajaran penemuan terbimbing agar dapat meningkatkan kreativitas
berpikir siswa.

4. Media pembelajaran interaktif ini diperuntukkan untuk siswa kelas III
Sekolah Dasar.

5. Kegiatan-kegiatan dalam media pembelajaran matematika interaktif ini
mengacu langkah-langkah model pembelajaran penemuan terbimbing,
dimana awalnya diberikan suatu permasalahan atau pertanyaan kemudian
siswa diminta untuk berpikir dalam menyelesaikan atau mencari solusi
mengenai permasalahan yang diberikan dengan bimbingan guru.

6. Media pembelajaran matematika interaktif ini terdiri dari beberapa bagian,
diantaranya :

a. Cover, yang berisi judul materi yang akan disajikan, kelas dan tombol
untuk masuk ke menu utama.

b. Menu utama, berisi menu/tombol-tombol slide yang akan disajikan
pada media pembelajaran ini, terdiri dari menu kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator, materi, latihan, profil dan penutup.

c. Pembuka, yang berisi do’a sebelum belajar.

d. Materi, berisi pembahasan materi hubungan antar satuan panjang.

e. Latihan, berisi latihan-latihan untuk mengetahui kemampuan siswa
sesuai dengan materi hubungan atar satuan panjang yang dipaparkan
pada slide materi.

f. Profil, yang berisi biodata penulis dan dosen pembimbing penulis.
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g. Penutup, berisi do’a sesudah belajar.

7. Penyajian media pembelajaran matematika didesain menggunakan gambar-
gambar lucu yang menarik dan berwarna, terdapat gambar animasi, suara
dan tombol interaktif yang sesuai dengan karakteristik siswa Sekolah
Dasar.

8. Bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran matematika interaktif

ini menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa SD.
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